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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

F. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan serta 

tujuan penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut 

1. Tidak adanya pengaruh struktur kepemilikan manajerialterhadap enterprise 

risk management. Karena berdasarkan data observasi, mayoritas 

perusahaan memiliki struktur kepemilikan manjerial yang rendah. 

Manajerial akan lebih memperhatikan apa yang harus mereka lakukan 

untuk meningkatkan performa perusahaan secara umum dan yang 

akibatnya dapat memberikan nilai positif untuk para investor, bukan untuk 

dirinya sendiri.  

2. Adanya pengaruh struktur kepemilikan institusi secara negatif dan 

signifikan terhadap enterprise risk management. Karena berdasarkan data 

observasi, dilihat nilai saham menurun ataupun stabil tetapi pengungkapan 

enterprise risk management yang tinggi. Hal ini dikarenakan pihak 

perusahaan melihat bahwa perlunya untuk meningkatkan mengungkapkan 

enterprise risk management demi membuat institusi memanam modal atau 

membeli saham lebih banyak, tetapi disatu sisi akan berhenti untuk 

meningkatkan pengungkapan enterprise risk management ditakutkan akan 

muncul kecurigaan terhadap perusahaan menyajikan pengukapan enterprise 
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risk management secara benar atau tidak. Dan meningkatkan pada 

pelaporan sukarela lainnya untuk meningkatkan terus nilai perusahaan. 

3. Adanya pengaruh struktur kepemilikan publik secara negatif dan signifikan 

terhadap enterprise risk management. Karena berdasarkan data observasi, 

dilihat nilai saham menurun ataupun stabil tetapi pengungkapan enterprise 

risk management yang tinggi. Hal ini dikarenakan pihak perusahaan 

melihat bahwa perlunya untuk meningkatkan mengungkapkan enterprise 

risk management demi membuat publik memanam modal atau membeli 

saham lebih banyak. 

4. Tidak terdapat pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap enterprise risk 

management. Konsentrasi kepemilikan ini dipegang oleh institusi yang 

merupakan induk perusahaan, maka pihak induk perusahaan hanya 

mementingkan bagaiman mereka memiliki saham yang banyak sehingga 

mendapatkan feed back yang setimpal. Tidak peduli apakah pengungkapam 

enterprise risk management menambah atau tidak. Karena induk 

perusahaan hanya mementingkan bagaiman anak perusahaan ini baik dalam 

menjalankan operasional perusahaan dengan modal yang diberikan. 

5. Adanya pengaruh struktur kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan 

institusi, struktur kepemilikan publik dan tipe konsentrasi kepemilikan 

secara bersama-sama terhadap enterprise risk management. Artinya, ada 

kombinasi antara pengaruh struktur kepemilikan manajerial, struktur 

kepemilikan institusi, struktur kepemilikan publik dan tipe konsentrasi 
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kepemilikan yang tinggi dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

pengungkapan enterprise risk management. 

 

G. Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi yang diharapkan dapat berguna untuk 

pihak-pihak yang berkepentingan. Implikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepemilikan Manajerial: 

Bagi perusahaan, dalam mengungkapkan informasi lingkungan dalam 

laporan tahunan maupun berkelanjutan sebaiknya lebih mengkaji lagi dalam 

menerapkan transparan dan menghasilkan kinerja keuangan yang baik. 

Perusahaan lebih mengkaji lagi bagaimana cara untuk meningkatkan tata kelola 

perusahaan yang baik. Manajer harus terus meningkatkan informasi yang 

diberikan kepada para stakeholders supaya tidak adanya lagi asymetry 

information. Untuk perusahaan yang tidak terlalu bagus atau tinggi pengungkapan 

sosialnya atau enterprise risk management harusmengungkapakan lebih baik lagi. 

 

2. Kepemilikan Institusional: 

Bagi investor, harus dapat lebih mempertimbangkan saat ingin bekerja sama 

dengan suatu perusahaan. Terlebih lagi jika perusahaan tersebut memiliki 

enterprise risk management yang rendah. Lebih mempelajari lagi laporan tahunan 

maupun berkelanjutan suatu perusahaan sebelum memulai berinvestasi di 

perusahaan tersebut. Dengan pengungkapan informasi lingkungan yang tinggi, 

perusahaan dapat menunjukan telah melakukan kewajibannya dengan 
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bertanggung jawab terhadap lingkungan. Serta dengan laporan tahunan ataupun 

keberlanjutan yang baik, menandakan perusahaan dapat mempertahankan 

keberlanjutan perusahaan di masa yang akan datang. 

 

3. Kepemilkan Publik: 

Bagi masyarakat, lebih mengkaji lagi bagaimana ciri-ciri perusahaan yang 

baik. Lebih mengkaji lagi mengenai pengungkapan informasi lingkungan, tata 

kelola perusahaan, dan bagaimana keadaan seluk beluk suatu perusahaan agar 

lebih dapat menilai apakah suatu perusahaan tersebut sudah baik atau belum. 

 

H. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dianalisis oleh penulis, maka saran 

yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut 

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah sampel. Jangan hanya 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun, 

tetapi menambah tahun observasi penelitian menjadi lima tahun sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang peneliti pakai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, bisa menggunakan jenisperusahaan lain seperti 

perusahaan asuransimengingat bahwa perusahaan asuransi jugamemiliki 

potensi risiko yang tinggi.. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel penelitian lagi 

seperti uuran perusahaan, reputasi auditor, laverage, chief risk officer. 
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Karena melihat nilai R square yang cukup kecil yang menandakan masih 

ada beberapa variabel yang perlu diteliti. 


